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STILISASI MOTIF TUMBUHAN PADA FASHION
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ABSTRAK

Penelitian “Stilisasi Motif Tumbuhan pada Fashion Aksesoris Kalung Media
Kuningan® ini bertujuan untuk membuat varian baru aksesoris pelengkap fashion yang
simple dan mewah dengan menggunakan bahan plat kuningan dengan teknik etsa logam
yang sumber bahan baku maupun pengerjaan mudah didapatkan dan dikerjakan. Metode
penciptaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksplorasi, perancangan dan
perwujudan dengan pendekatan estetika. Pembuatan karya ini diharapkan mampu
berkontribusi bagi masyarakat maupun pegiat fashion, dengan memperkenalkan teknik
etsa pada penggarapan plat kuningan bertemakan motif stilisasi tumbuhan sebagai
aksesoris sebagai upaya memperluas ilmu pengetahuan dengan aspek pendekatan estetis.
Hasil dari karya ini berupa kalung bertemakan tumbuhan yang digunakan pada
pelengkap busana.

Kata kunci: fashion aksesoris, stilisasi, plat kuningan, etsa.

PENDAHULUAN

Minat terhadap busana
kedaerahan tetap menjadi pusat
perhatian dikalangan masyarakat
luas. Selain dari bentuk dari
bentuknya yang berbeda tiap
daerah, Dbusana daerah juga
memiliki keunikannya masing-
masing. Salah satu penunjang dari
busana melayu adalah aksesoris.
Aksesoris memiliki pengaruh yang
besar bagi busana berpakaian
Melayu yang mengedepankan
unsur kilau emas dan kuningan.
Hal ini mempengaruhi pada segi

aksesoris yang digunakan pada

pelengkap pakaian yang digunakan.

Menurut Arifah, aksesoris

merupakan pelengkap busana yang
dapat menunjang keindahan dalam
berbusana, pelengkap busana yang
memberikan  kesan  keserasian
dalam berbusana (Arifah, 2003: 64).
Perkembangan aksesoris busana
Melayu terjadi secara pesat, baik
dari segi desain maupun bahan
yang digunakan dalam produksi
fashion aksesoris.
Perkembangan fashion
aksesoris selain dari bentuk desain
dan jenisnya, perkembangannya
meliputi penggunaan media bahan
yang digunakan. Media sendiri
merupakan hal yang sangat

penting dalam berkarya seni.

Menurut Mikke
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bahwa

bentuk

Susanto :menjelaskan

“medium” merupakan
tunggal dari kata “media” yang
berarti perantara atau penengah.
Biasa dipakai untuk menyebut
berbagai hal yang berhubungan
dengan bahan (termasuk alat dan
teknik) yang dipakai dalam karya
seni (2012: 25). Bahan yang umum
digunakan dalam pembuatan
aksesoris adalah logam, pada
dasarnya diperoleh dari tanah yang
mengandung biji besi kemudian
diolah sehingga menjadi bahan
yang kita jumpai. Mayoritas
masyarakat mengenal perhiasan
dengan bentuk cincin, gelang,
kalung dan sebagainya, sedangkan
kebanyakan perhiasan tersebut
menggunakan bahan emas atau
perak.

Salah satu logam yang
digunakan dalam pembuatan
aksesoris adalah kuningan yang
merupakan paduan dari tembaga
(Cu) dengan seng (Zn). Pada
industri fashion, kuningan populer
untuk dijadikan material dalam
pembuatan perhiasan karena
kekuatan dan tahan terhadap karat,
namun juga mudah dibentuk
(Natasya Haliri, dkk: 2021). Selain
bahan

dari media maupun

pembuatan  berupa  kuningan,
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pembuatan fashion aksesoris juga
tidak terlepas dari teknik yang
digunakan dalam pengerjaannya,
salah satu teknik yang lazim
digunakan adalah etsa.

Menurut Sunaryo S. Hudi:
teknik etsa ialah pengikisan logam
plat atau cor dengan menggunakan
cairan HCL dan H2(1999: 29).
Pengikisan yang dilakukan ini
dapat memunculkan tampilan dari
desain yang telah dituangkan
kedalam media plat yang diberi
penutup. Setelah pengikisan
selesain makan akan tampak hasil
dari desain yang telah dibubuhkan
pada media.

Berangkat dari media dan
teknik yang dibahas sebelumnya
penulis mencoba menghadirkan
variasi dari perhiasan kuningan
kalung dengan bentuk stilisasi
tumbuhan dan geometri yang
terdapat dialam. Sehingga
eksplorasi dari media bahan, teknik,
dan sumber ide yang digunakan
dapat dijadikan rujukan dalam
berkarya terkait perkembangan

aksesoris fashion kedepannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. METODE PENCIPTAAN
Mewujudkan karya dalam

seni ada metode yang digunakan
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sehingga penciptaan tersebut
terjadi. Sehingga karya yang dibuat
sesuai dengan alur yang dikerjakan
dan memiliki konsep yang jelas.
Adapun metode penciptaan yang
digunakan dalam karya ini
mengacu pada teori Gustami (2004:
29-32), yakni melalui tiga tahap
yaitu proses eksplorasi,
perancangan, dan perwujudan.
a. Eksplorasi
Eksplorasi merupakan
tahap dalam mencari sumber
ide untuk diwujudkan
kedalam sebuah karya.
Eksplorasi yang digunakan
pada karya aksesosris ini
bertema stilisasi dari
dedaunan dan motif gemetris.
Diperkuat dengan pernyataan
Suhersono: motif adalah
desain yang dibuat dari
bagian-bagian bentuk,
berbagai macam garis, atau
elemen-elemen yang
terkandung begitu kuat
dipengaruhi  oleh  bentuk-
bentuk stilasi alam, benda,
dengan gaya dan ciri khas
tersendiri (2005:13). Dalam
mencipta  gambar (motif)
adalah pekerjaan menyusun,
merangkai, memadukan

bentuk-bentuk dasar motif,
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bentuk berbagai garis, dan
sebagainya sehingga tercipta
sebuah bentuk gambar (motif)
baru yang indah, serasi,
bernilai seni, serta orisinil.
Bentuk yang menjadi
ekplorasi dari kalung yang
dibuat berupa daun sirih dan
bentuk geometris. Daun sirih
lazim digunakan pada suku
melayu wuntuk yang biasa
dikunyah bersama gambir,
pinang, tembakau dan kapur.
Kegiatan dalam mengunyah
daun sirih ini biasa dinamai
menyirih. Menyirih  dapat
dilakukan setiap kegiatan
yang berhubungan dengan
adat yang ada dimelayu,
seperti undangan pernikahan,

perjamuan tamu, ataupun

kegiatan sehari-hari.

Gambar 1. Daun sirih
(Foto: Mirda Aryadi, 2022)

Selain dari bentuk

daun sirih yang dijadikan
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objek eksplorasi, pengkarya
menambahkan bentuk
geometris kedalam salah satu
karya yang dibuat. Hal ini
bertujuan untuk menambah

kesan kokoh dalam karya

yang telah dibuat.
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bentuk motif yang ada di
rumah gadang, yaitu motif
siriah gadang. Bentuk wujud
dari sirih dan motif siriah
gadang akan tampak bagian
mana yang digunakan dalam
desain yang diwujudkan pada
karya yang dibuat. Selain dari
bentuk stilisasi daun sirih
nanti akan nampak juga
gambaran bentuk geometris

yang telah dirancang

Gambar 2. Motif geometris segitiga
(sumber:
https:/ /publicdomainvectors.org/e
n/free-clipart/Tribal-geometric-
pattern/83786.html)

Gambar 3. Motif siriah gadang

b. Perancangan
(Sumber: Risman Marah, 1987)

Perancangan berupa
gambaran dari perhiasan
kalung yang  diwujudkan
kedalam bentuk desain dan
sketsa. Sketsa dari desain ini
berupa stilisasi dari bentuk
daun yang ada di alam dan
ditambahkan dengan unsur
geometris ciptaan  sendiri
untuk memperkuat kesatuan
dari salah satu desain yang
dibuat. Perancangan desain
dari motif daun sirih ini juga

terilhami dari salah satu

c. Perwujudan

Setelah tahapan dalam
eksplorasi dan perancangan,
maka langkah selanjutnya
adalah  mewujudkan  dari
desain yang telah dibuat
sesuai dengan teknik dan
media yang diinginkan.
Teknik utama yang digunakan
dalam pembuatan kalung
adalah teknik etsa. Terdapat
beberapa tahap dalam teknik

etsa, yaitu:
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1. Tahap pertama adalah
membuat film ( klise) dari
desain yang telah dibuat.

2. Tahap kedua adalah
melapisi logam kuningan
yang akan di etsa dengan
stiker yang telah diberi
motif.

3. Dan tahap terakhir adalah
pengetsaan.

Karya yang dibuat
berdasarkan bentuk daun ini,
menerapkan teknik etsa dangkal,
dengan perendaman plat sekitar 10
menit. Proses etsa yang dilakukan
menimbulkan hasil timbul pada
bagian atas dan kesan tekstur
kasar pada bagian dalam yang
terkena cairan. Setelah diangkat
dan dikeringkan, bagian dari dalam
kalung yang terdapat sisi kosong
dipotong dengan gergaji perhiasan.
Setelah proses pemotongan selesai,
maka lapisan perhiasan diberi
cairan braso untuk mengilapkan
permukaan sehingga  nampak
kesan kilau. Langkah terakhir
diberi dengan rantai untuk dapat

difungsikan sebagai kalung.
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Gambar 4. Kalung motif siriah

gadang 1
(Foto: Mirda Aryadi, 2022)

Gambar 5. Kalung motif siriah
gadang 2
(Foto: Mirda Aryadi, 2022)

12



Vol. II, No. 2, Jul - Des 2022

Gambar 6. Kalung motif geometris
dan daun
(Foto: Mirda Aryadi, 2022)

SIMPULAN

Penelitian ini merupakan
upaya pemanfaatan plat kuningan
yang dikembangkan dan
diterapkan pada fashion aksesoris
kalung yang merupakan bagian
dan fashion yang menggambarkan
ide secara visual dengan aplikasi
teknik etsa kedalam  bentuk
perhiasan simple dan sederhana
menjadi produk perhiasan seperti
gelang kalung dan lain. Selain dari
teknik dan media yang digunakan
sumber ide dari stilisasi bentuk
daun ini dapat megilhami
pengkarya dalam membuat fashion
aksesoris.Penelitian ini diharapkan
mampu berkontribusi bagi
masyarakat maupun pegiat fashion

sebagai upaya menyebarluaskan
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ilmu pengetahuan dengan inovasi

terhadap bahan plat kuningan.
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